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“Dan Allah menyukai keindahan” 
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ABSTRAK 
 

Salwa Salsabila, 20422006, 2025, Implementasi Kegiatan Meronce 

Dalam Menumbuhkan Kreativitas Pada Anak Usia Dini di RA 

Arrokhmah Kauman Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

pada Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Dosen Pembimbing: Rofiqotul Aini, M.Pd.I 

Kata Kunci : Kegiatan Meronce, Kreativitas, Anak Usia Dini 

Kreativitas ialah salah satu aspek penting yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini, karena berperan penting dalam 

membantu anak mengekspresikan ide, imajinasi, serta kemampuan 

berpikir secara fleksibel. Pengembangan kreativitas pada anak usia dini 

perlu dilakukan melalui kegiatan yang bersifat konkret, menyenangkan, 

dan sesuai dengan karakteristik anak, salah satunya melalui kegiatan 

meronce. Kegiatan meronce memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bereksplorasi, memilih, menyusun, serta menghasilkan karya sesuai 

dengan ide dan imajinasinya. Namun, dalam praktik pembelajaran di RA 

Arrokhmah Kauman Batang, pengembangan kreativitas anak belum 

sepenuhnya optimal karena kegiatan pembelajaran masih cenderung 

monoton dan kurang memberikan ruang eksplorasi bagi anak, sehingga 

dalam hal ini perlu adanya stimulasi khusus dalam menumbuhkan 

kreativitas anak melalui kegiatan meronce, sehinga muncul lah  

Rumusan Masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 

implementasi kegiatan meronce dalam menumbuhkan kreativitas pada 

anak usia dini di RA Arrokhmah Kauman Batang?, (2) Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi kegiatan 

meronce dalam menumbuhkan kreativitas pada anak usia dini di RA 

Arrokhmah Kauman Batang? 

Jenis penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif berupa 

field reseach, yang mana wawancara, observasi dan dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan datanya. Adapun teknik analisi datanya melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Adapun hasil yang di dapat dalam penelitian ini yaitu 

implementasi kegiatan meronce dalam menumbuhkan kreativitas anak 

usia dini, yaitu anak terlihat mampu dalam menuangkan ide, mampu 

memilih warna dan bentuk, menyusun pola secara mandiri, serta 
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menghasilkan karya yang beragam. Sehingga kegiatan meronce ini 

efektif dalam menumbuhkan kreativitas sehingga anak terlihat lebih 

aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Faktor 

pendukung dalam kegiatan ini antara lain ketersediaan media yang 

menarik, kreativitas pendidik, dukungan pendidik, dan suasana belajar 

yang menyenangkan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 

perbedaan kemampuan anak dalam mengikuti kegiatan meronce, kurang 

variasi dalam pembelajaran, rendahnya semangat belajar anak dan 

lingkungan anak yang kurang mendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Rentang 0-6 tahun ialah masa anak usia dini, periode ini 

menjadi masa- masa emas proses tumbuh kembang anak, yang mana 

pertumbuhan serta perkembangan anak mencapai titik optimal, 

pengalaman yang di peroleh anak pada masa ini akan membentuk 

pola kehidupan yang akan mereka menjalani, sehingga dengan 

pendidikan PAUD sebagai Pendidikan awal sebelum Pendidikan 

dasar formal, dengan demikian PAUD mempunyai sasaran guna 

membina serta mendidik anak- anak melalui stimulasi yang terarah 

di Lembaga Pendidikan (Yusuf et al., 2023:38). Pendidikan pada 

masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuknya dan 

berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

pada anak, keberhasilan proses pendidikan pada masa usia dini 

tersebut menjadi landasan penting bagi pendidikan selanjutnya 

(Anisyah, 2018:114) 

Sehingga sistem pendidikan perlu  disesuaikan dengan 

kebutuhan yang menekankan berbagai jenis keahlian dan 

keterampilan, serta mampu meningkatkan produktivitas, kreativitas, 

mutu, dan efisiensi, Pada hakikatnya, setiap anak telah memiliki 

potensi kreatif sejak dilahirkan. Potensi kreatif ini tampak dari 

kemampuan alami anak dalam mengeksplorasi lingkungan 

sekitarnya secara aktif dan spontan. Anak secara natural memiliki 

cara belajar yang unik dan mandiri sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Oleh karena itu, potensi kreativitas yang dimiliki 

anak perlu dikembangkan secara optimal sejak usia dini melalui 

kegiatan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai 

dengan karakteristik anak (Agutia Erine, Mukaromah Zainab, 2025: 

34) 

Kreativitas merupakan salah satu potensi penting yang 

dimiliki anak yang perlu dikembangkan sejak usia dini. Setiap anak 

memiliki bakat kreatif masing-masing. Ditinjau dari segi 

pendidikan, bakat kreatif tidak muncul dengan sendirinya, 
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melainkan perlu diasah dan difasilitasi melalui kegiatan 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis. Apabila bakat 

kreatif anak tidak diasah sejak dini, maka potensi tersebut tidak akan 

berkembang secara maksimal, bahkan dapat menjadi bakat 

terpendam. Dengan demikian, diperlukan upaya pembelajaran yang 

mampu menstimulasi dan menumbuhkan kreativitas anak usia dini 

secara berkelanjutan (Suryana, 2022:144). 

Anak usia dini dikatakan sudah mencapai tahap 

perkembangan kreativitas yang optimal, apabila anak menunjukkan 

perilaku kreatif dalam aktivitas belajarnya. Perilaku kreatif tersebut 

ditandai dengan kemampuan anak dalam menunjukkan kelancaran 

(fluency) dalam menciptakan ide, keluwesan (flexibility) dalam 

memecahkan masalah, keaslian (originality) dalam mengemukakan 

gagasan atau hasil karyanya sendiri, kemampuan merinci 

(elaboration) suatu ide atau karya, serta kepekaan (sensitivity) 

terhadap lingkungan dan permasalahan di sekitarnya, Indikator-

indikator tersebut menjadi tolok ukur dalam menilai perkembangan 

kreativitas anak usia dini (Neneng syifaurrahmah et al, 2021: 107-

108). 

Dalam kajian teoretis, pengembangan kreativitas didasarkan 

pada tiga kategori utama, ialah teori psikoanalisis, teori humanistik, 

serta teori Csikszentmihalyi, Teori psikoanalisis melihat kreativitas 

sebagai buah dari pengalaman traumatis serta masa lalu. Sementara 

itu, teori humanistik menganggap kreativitas sebagai puncak dari 

proses aktualisasi diri setelah melalui berbagai tingkatan yang lebih 

rendah, sedangkan teori Csikszentmihalyi menyatakan bahwasanya 

kreativitas ialah bakat alami yang bisa ditingkatkan serta diasah 

melalui pengaruh lingkungan dan pengalaman belajar yang 

mendukung (Rahayu, 2022: 2413). 

Namun, berdasarkan laporan Global Creativity Index (GCI) 

Untuk tingkat kreativitas di Indonesia sendiri masih rendah. Hal ini 

ditunjukan dari hasil studi Global Creativity Index tahun 2015 

bahwa Indonesia menduduki urutan 86 dari 93 negara dengan nilai 

7,95 dalam kelas kreatif (Priyambodo et al., 2021: 232) kemudian 

tahun 2020, yaitu berada pada peringkat ke-115 dari 139 negara. 
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Survei yang dilakukan oleh Martin Prosperity Institute tersebut 

menilai kreativitas berdasarkan tiga indikator, yaitu teknologi, 

talenta (sumber daya manusia), dan toleransi. Indonesia memiliki 

indeks teknologi sebesar 67, indeks talenta 108, indeks toleransi 

115, serta indeks kreativitas global sebesar 0,202. Namun, data 

tersebut sudah di perbarui, berdasarkan data Global Creativity Index 

(GCI) tahun 2023, indonesia berada pada urutan ke 61 (nilai 30,3) 

dari 152 negara yang masuk dalam laporan GII 2023 (Sajidah & 

Amelia, 2024:4983). Kondisi ini menunjukkan bahwa kreativitas di 

Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian serius. Salah satu 

penyebabnya adalah pembelajaran yang masih berfokus pada 

penguasaan konsep dan kebahasaan, sehingga peserta didik kurang 

memperoleh ruang untuk mengembangkan kreativitasnya. Oleh 

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak, (Kompas.Com, 

2022).  

Menurut Taksonomi Bloom, kreatifitas merupakan salah satu 

tingkatan tujuan pembelajaran pada ranah kognitif. Bloom 

menyatakan bahwa kreatifitas merupakan tingkatan kognitif pada 

level C8 yaitu creation. Ini menunjukkan bahwa kreatifitas 

merupakan ujuan pembelajaran pada tingkat yang tinggi (high order 

thinking). Pengembangan tujuan pembelajaran pada tingkat high 

order thinking sangat diperlukan untuk bekal kehidupan di 

masyarakat. Kemampuan berpikir yang tinggi akan bermanfaat 

untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi (Marta et al., 

2025:228). 

Rendahnya kreativitas anak di Indonesia juga dipengaruhi 

oleh lingkungan yang kurang mendukung, baik lingkungan keluarga 

maupun sekolah. Banyak praktik pendidikan anak usia dini yang 

masih terjebak pada kegiatan belajar berbasis kertas dan pensil. 

Akibatnya, alokasi waktu pembelajaran lebih banyak terserap pada 

kegiatan baca tulis, sementara kegiatan yang memfasilitasi 

kreativitas anak masih sangat terbatas. Kondisi ini menyebabkan 

keunikan cara berpikir dan berekspresi anak semakin menurun 

(Yayuk Primawati, 2023:3). 
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Oleh karena itu, kreativitas perlu dikembangkan sejak anak 

masih usia dini karena sangat berpengaruh terhadap berbagai aspek 

perkembangan anak. Apabila kreativitas tidak dirangsang sejak 

awal, maka kemampuan berpikir dan kecerdasan anak tidak akan 

berkembang secara optimal. Dengan kreativitas, anak dapat 

menghasilkan karya dan menggali potensi dirinya secara maksimal, 

yang tentunya memerlukan stimulasi yang tepat dan 

berkesinambungan ((Neneng et al., 2022 : 78). Salah satu bentuk 

kegiatan yang dapat digunakan untuk menumbuhkan kreativitas 

anak adalah melalui permainan yang menyenangkan, salah satunya 

yaitu kegiatan meronce. Media yang digunakan dalam kegiatan 

meronce sangat beragam, seperti manik-manik, tutup botol bekas, 

maupun bahan lainnya (Neneng et al., 2022: 79). 

Meronce ialah metode guna membuat barang hias maupun 

barang fungsional yang dijalankan dengan mengatur bagian-bagian 

yang terdapat lubang maupun yang telah dilubangi memakai 

benang, tali, serta bahan sejenis lainnya. Keterampilan ini begitu 

penting guna anak agar bisa tumbuh secara maksimal serta 

menyelesaikan tugas-tugas dengan mudah tanpa ada halangan dalam 

pergerakan otot-ototnya. ( Taib Bahran, et al., 2021 : 78 ) kegiatan   

menggabungkan   sesuatu dengan  tali  dilakukan  untuk membuat  

kalung  atau  benda  lain  yang  sejenis. Inti dari kegiatan meronce 

ini anak bisa memasukan tali    ke    dalam    manik-manik,    anak    

mampu menyebutkan   warna   manik-manik,   anak   bisa menyusun   

manik-manik   yang   bewarna-warni, anak  dapat  belajar  berhitung  

dan  anak  dapat menemukan nama benda hasil dari roncean, 

kreatifitas merangkai atau  meronce  adalah  kegiatan  berlatih  

berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara menyusun bagian-

bagian bahan yang dibuat benda hias atau memakai alat rangkai 

sesuai tingkat kemampuan anak.  Kreatifitas  meronce  tersebut  

antara  lain berbentuk  meronce  gelang,  kalung,  atau  hiasan 

gantung (Suarta & Astawa, 2022:2630), Namun kegiatan ini sangat 

memerlukan daya kreativitas untuk menciptakan komposisi warna, 

bentuk maupun ukuran bahan yang tertata baik dan menarik. Ini 

berarti, meronce termasuk satu metode yang dapat digunakan guru 
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untuk mengembangkan kreativitas anak. Hal tersebut senada dangan 

yang diungkapkan oleh Mulyani dan Gracinia bahwa manfaat 

meronce yaitu melatih konsentrasi anak, merangsang kreativitas 

anak, melatih koordinasi mata dan jari tangan anak, dan mengenal 

konsep warna dan keserasian anak (Yunita & Syukri, 2021:2). 

Kegiatan meronce dianggap sebagai salah satu pendekatan 

yang efektif untuk mendukung perkembangan anak secara holistik. 

Pelatihan kreatif memainkan peran penting dalam mengasah 

berbagai aspek perkembangan, termasuk kognitif, sosial, emosional, 

dan motorik, pengaruh signifikan dalam peningkatan kreativitas 

pada anak yang mengikuti pelatihan kreatif. Salah satu kegiatan 

kerajinan tangan yang dapat memainkan peran signifikan dalam 

merangsang dan mengembangkan kreativitas adalah meronce. 

Meronce adalah aktivitas merangkai berbagai benda kecil pada 

seutas tali atau benang, yang berfungsi sebagai alat stimulus 

koordinasi motorik halus, serta latihan ketelitian, ketelatenan, dan 

kesabaran (Mas'ud et al., 2024:689). 

Berlandaskan hasil wawancara dengan salah satu wali kelas 

RA Arrokhmah Kauman Batang pada tanggal 22 Januari 2025, kata 

beliau, selain menumbuhkan kreativitas pada anak, kegiatan 

meronce di sekolah ini juga bersasaran guna menstimulasi motorik 

halus anak serta menumbuhkan kemampuan daalam pemecahan 

masalah, berani mengambil resiko, mau berkomunikasi, tiada 

mudah putus asa, Selain itu, beliau juga menyampaikan bahwasanya 

melalui program ini peserta didik bisa menumbuhkan sikap percaya 

diri, berani dikritik orang lain, kesabaran, kemandirian, menghargai 

keindahan serta selalu ingin mencari pengalaman yang baru 

(Setyarini Anita, 2025). 

Sasaran dari peneletian ini ialah menumbuhkan kreativitas 

anak-anak di RA Arrokhmah Kauman Batang melalui kegiatan 

meronce. Kegiatannya hanya menumbuhkan kreativitas mereka, 

tetapi juga bisa membantu pola pikir kreatif sejak dini, serta juga 

menstimulkasi motorik halus anak serta juga sebagai pelatihan 

kerajinan tangan efektif guna menumbuhkan keterampilan teknis 

sekaligus kemampuan problem solving pada anak-anak. 
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Berlandaskan latar belakang diatas, dengan demikian pengkaji 

merasa tertarik guna menjalankan penelitian lebih dalam mengenai 

“Implementasi Kegiatan Meronce Dalam Menumbuhkan 

Kreativitas pada Anak Usia Dini di RA Arrokhmah Kauman 

Batang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah di atas bisa didentifikasi 

masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Kegiatan meronce bisa menjadi media yang efektif dalam 

menumbuhkan kreativitas anak usia dini, karena anak diberi 

kesempatan guna mengeksplorasi warna, bentuk, ukuran, serta 

menyusun sesuai imajinasi mereka. Anak bisa menciptakan 

berbagai bentuk hasil ronce sesuai ide masing-masing 

2. Kegiatan meronce relatif aman guna anak karena tiada memakai 

benda tajam, serta juga bisa melatih kesabaran serta ketelitian 

anak. Selain itu alat serta bahan meronce juga mudah ditemukan 

serta harganya tergolong murah dengan demikian bisa dijangkau 

oleh banyak kalangan 

3. Kegiatan meronce bisa menjadi sarana pengenalan konsep dasar 

seni serta keteraturan, dengan demikian melalui meronce anak 

belajar tentang pola, urutan, kombinasi warna, serta estetika. Hal 

ini membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

sekaligus memperkaya pengalaman belajar anak. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berlandaskan identifikasi masalah yang dijelaskan di atas, 

penulis membatasi ruang lingkup masalah agar penelitian ini bisa 

lebih fokus pada penentuan implementasi kegiatan  meronce dalam 

mengembangkan kreativitas pada anak usia dini.. Kegiatan meronce 

yang di laksanakan juga akan disesuaikan dengan usia anak, ialah 

memakai alat serta bahan sederhana, aman serta bervariasi. 

1.4 Rumusan Masalah  

  Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah 

diuraikan, dengan demikian permasalahan yang menjadi pokok 

pembahasan dalam penelitian ini ialah: 
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1. Bagaimana implementasi kegiatan meronce dalam menumbuhkan 

kreativitas pada anak usia dini di RA Arrokhmah Kauman Batang? 

2. Apa saja faktor pendukung serta penghambat implementasi 

kegiatan meronce dalam menumbuhkan kreativitas pada anak usia 

dini di RA Arrokhmah Kauman Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan uraian rumusan maslah diatas, dengan demikian 

pengkaji menyimpulkan sasarannya sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan meronce dalam 

menumbuhkan kreativitas pada anak usia dini di RA Arrokhmah 

Kauman Batang 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung serta 

menghambat implementasi kegiatan meronce dalam 

menumbuhkan kreativitas pada anak usia dini di RA Arrokhmah 

Kauman Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi dalam memperkaya gagasan serta menambah khazanah 

pemikiran yang memungkinkan guna digunakan sebagai landasan 

referensi bagi para peneliti selanjutnya. Lebih lanjut, temuan dari 

penelitian ini berpotensi guna dijadikan dasar kajian lanjutan yang 

relevan dengan penerapan kegiatan meronce dalam menumbuhkan 

kreativitas pada anak usia dini di RA Arrokhmah Kauman Batang. 

2. Secara Praktis  

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diharapkan bisa 

bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranya : 

a. Bagi Lembaga PAUD 

 Khususnya guna RA Arrokhmah Kauman Batang, supaya 

bisa melatih kreativitas anak dengan memakai kerajinan tangan 

baik berupa manik- manik serta lain sebagainya, serta juga bisa 

menjadi alat permainan edukatif guna anak itu sendiri serta juga 

lembaga. 

 

 



 

 

8 

 

b. Bagi Pendidik 

  Memperluas pengetahuan pendidik mengenai manfaat 

meronce bagi anak usia dini serta juga bisa menumbuhkan 

kreativitas anak, serta performa guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bisa menunjang peningkatan mutu 

pendidikan serta juga bermanfaat bagi siswa-siswanya guna 

bisa melatih skill kreativitas- nya. 

c. Bagi Siswa 

 Memberi ilmu baru tentang kegiatan meronce dari 

berbagai bahan, dengan demikian bisa di harapkan mambu 

menumbihkan kreativiras anak guna lebih mudah berkreasi 

dalam segala hal. 

d. Bagi Penulis  

 Kami berharap bisa menjadi bahan masukan guna 

memperluas pengetahuan serta kevalidan data yang sudah kita 

peroleh selaku penulis serta pembaca mengenai implementasi 

kegiatan meronce dalam menumbuhkan kreativitas pada anak 

usia dini di RA Arrokhmah Kauman Batang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berlandaskan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan 

meronce manik-manik guna mengoptimalkan kreativitas di RA 

Arrokhmah Kauman Batang, pengkaji bisa menyimpulkan hal-hal 

berikut: 

1. Implementasi Kegiatan Meronce Manik-Manik guna 

Mengoptimalkan Kreativitas 

Pelaksanaan kegiatan meronce manik-manik di RA 

Arrokhmah Kauman Batang dijalankan dalam tiga langkah, ialah 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Langkah perencanaan 

mencakup pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), penentuan waktu serta lokasi kegiatan, serta 

persiapan alat serta bahan yang diperlukan. Langkah pelaksanaan 

terdiri dari kegiatan awal, inti, serta penutup, di mana guru 

menunjukkan cara meronce, membimbing anak selama kegiatan 

berlangsung, serta memberikan kesempatan bagi anak guna 

mengekspresikan ide serta kreativitas mereka. Evaluasi 

dijalankan oleh pendidik guna menilai perkembangan kreativitas 

anak dengan berlandaskan indikator yang telah ditentukan. 

Dengan melalui tahap-tahap tersebut, kegiatan meronce manik-

manik bisa dilaksanakan dengan baik serta sesuai dengan sasaran 

pembelajaran yang diharapkan, Berdasarkan tahapan 

pelaksanaan tersebut, kegiatan meronce terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kreativitas anak usia dini. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman belajar langsung yang melibatkan 

motorik halus, konsentrasi, serta imajinasi anak. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa 

kreativitas anak dapat berkembang melalui kegiatan bermain 

yang terstruktur namun tetap memberi ruang kebebasan. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan meronce yang 

dilakukan secara bertahap dan terencana mampu menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran yang bermakna dalam mengatasi 

rendahnya kreativitas anak usia dini 
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2.  Faktor Pendukung serta Penghambat Kegiatan Meronce Manik-

Manik guna Mengoptimalkan Kreativitas 

Faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan meronce 

manik-manik di RA Arrokhmah Kauman Batang mencakup 

kreativitas dari pendidik dalam merancang proses pembelajaran, 

penggunaan media yang menarik serta beragam, lingkungan 

belajar yang nyaman, suport sistem pendidik. Sementara itu, 

faktor penghambat yang ditemukan meliputi terbatasnya variasi 

metode serta media dalam pembelajaran, rendahnya semangat 

pada sebagian anak, lingkungan belajar yang kurang mendukung, 

perbedaan kemampuan anak. Meskipun demikian, hambatan-

hambatan tersebut bisa diminimalisasi melalui bimbingan 

optimal oleh pendidik serta penyediaan kegiatan bermain yang 

menyenangkan. 

Dengan demikian, kegiatan meronce manik-manik terbukti 

efektif dalam mengoptimalkan kreativitas anak usia dini di RA 

Arrokhmah Kauman Batang. Melalui aktivitas ini, anak menjadi 

lebih aktif, percaya diri, serta bisa mengekspresikan ide serta 

imajinasi mereka dengan bebas, dengan demikian mendukung 

perkembangan mereka secara optimal serta mempersiapkan 

mereka guna menghadapi tahap perkembangan selanjutnya.  

 

5.2 Saran 

Berlandaskan temuan dari penelitian yang dijalankan, 

pengkaji memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk Pendidik RA Arrokhmah Kauman Batang 

Diharapkan pendidik lebih memperhatikan serta 

mendampingi anak dengan baik saat melaksanakan kegiatan 

meronce manik-manik guna mengembangkan kreativitas. 

Dukungan yang lebih mendalam dibutuhkan supaya pendidik 

bisa segera membantu serta membimbing anak jika menemui 

kesulitan dalam menyusun manik-manik, sekaligus memberikan 

rangsangan yang memotivasi anak guna mengekspresikan ide 

serta kreativitasnya dengan optimal. 
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2. Untuk Kepala Sekolah RA Arrokhmah Kauman Batang 

Kepala sekolah diharapkan terus memantau serta 

memberikan dukungan pada pendidik dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang kreatif serta inovatif, terutama melalui 

kegiatan meronce manik-manik. Dukungan ini bisa berupa 

penyediaan fasilitas yang memadai serta memberi kesempatan 

pada pendidik guna mengembangkan berbagai metode serta 

media pembelajaran agar proses belajar mengajar bisa 

berlangsung secara efektif. 
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